Analisis Wacana Persuasif Pada Media Sosial Komunitas Fans Manchester United (MU) di Solo by Augusta, Bramasta Pandu & , Dr. Yakub Nasucha, M.Hum.,
ANALISIS WACANA PERSUASIF PADA MEDIA SOSIAL KOMUNITAS 








Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar  










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  






ANALISIS WACANA PERSUASIF PADA MEDIA SOSIAL KOMUNITAS 




































ANALISIS WACANA PERSUASIF PADA MEDIA SOSIAL KOMUNITAS 
FANS MANCHESTER UNITED (MU) DI SOLO 
 
Yang dipersiapkan dan disusun oleh: 
Bramasta Pandu Augusta 
A 310100042 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari/tanggal: Selasa, 21 Nopember 2017 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat  
 
 
1. Dr. Yakub Nasucha, M.Hum.      ( …………………… )  
NIDN. 0013055701 
   
2. Prof. Dr. Abdul Ngalim, M.Hum.  ( …………………… ) 
NIDN. 0011124601 
 









Prof. Dr. Harun Joko P., M.Hum. 






Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesajarnaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar  pustaka.  Apabila kelak terbukti 
ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka saya akan 
mempetanggungjawabkan sepenuhnya.  
 
Surakarta,  21 Nopember 























ANALISIS WACANA PERSUASIF PADA MEDIA SOSIAL KOMUNITAS 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui wujud dan isi pesan yang 
terkandung dalam wacana persuasif pada media sosial komunitas fans MU di 
Solo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah wacana tulis yang 
ditulis oleh anggota komunitas fans MU di Solo yang dapat diperoleh dari media 
Facebook sebagai bahan kajian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah metode simak, rekam dan catat. Metode analisis data 
menggunakan metode padan, kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis data 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: wujud wacana persuasif di media 
sosial yang digunakan komunitas fans MU di Solo adalah: wacana persuasif yang 
bersifat ajakan, wacana persuasif yang bersifat perintah, wacana persuasif yang 
bersifat bujukan, wacana persuasif yang bersifat meyakinkan, dan wacana 
persuasif yang bersifat saran. Isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasif 
pada media sosial komunitas fans MU di Solo berusaha membangkitkan untuk 
melakukan sesuatu, memberi perintah, membujuk, meyakinkan, dan memberikan 
saran tentang sesuatu hal. 
 
Kata Kunci:  wacana persuasif, media sosial, wujud, isi pesan  
 
ABSTSRACT 
The purpose of this study was to determine the form and content of the messages 
contained in a persuasive discourse on social media community at MU in Solo. 
This research uses descriptive method with qualitative approach. Sources of data 
in this study is a written discourse written by community members in Solo MU 
fans can be obtained from the media up as study materials. The methods used in 
data collection in this study is the method see, record and record. Methods of data 
analysis using dishonest methods, followed by qualitative data analysis 
techniques. The results showed that: a form of discourse persuasive in social 
media used community at MU in Solo are: discourse persuasive nature of the 
solicitation, the discourse persuasive mandatory, the discourse of persuasion is 
persuasion, discourse persuasively that are convincing, and discourse persuasive 
nature advice , The contents of the message contained in a persuasive discourse 
on social media community at MU in Solo evoke to do something, give orders, 
persuade, convince, and provide advice about something. 
 




Wacana dapat dibedakan menjadi wacana tulis dan wacana lisan. Wacana 
tulis adalah teks yang berupa rangkaian kalimat yang menggunakan ragam bahasa 
tulis. Wacana teks dapat ditemukan dalam bentuk buku, berita koran, artikel, 
makalah, dan sebagainya. Teks lisan sebagai rangkaian kalimat yang di transkip 
dari rekaman bahas lisan misalnya percakapan, khotbah, dan siaran langsung di 
radio atau televisi (Rani, dkk., 2006: 26). 
Isi pesan dalam sebuah kalimat biasanya berupa makna yang ingin 
disampaikan. Pesan yang terdapat dalam wacana dapat diterima oleh masyarakat 
dengan baik apabila wacana tersebut benar-benar persuasif, pesan wacana tersebut 
menarik dan memiliki kesanggupan menimbulkan sugesti pada penerima pesan 
wacana yang selalu berusaha meyakinkan pembaca terhadap isi wacana. 
Bentuk-bentuk persuasi yang dikenal umum adalah propaganda yang 
dilakukan oleh golongan-golongan atau badan-badan tertentu, iklan-iklan dalam 
surat kabar, majalah, atau media masa lainnya selebaran-selebaran, kampanye 
lisan, dan sebagainya. Semua bentuk persuasi tersebut biasanya mempergunakan 
pendekatan emotif, yaitu berusaha membangkitkan dan merangsang emosi para 
pembaca persuasi selalu bertujuan untuk mengubah pikiran orang lain. Ia 
berusaha agar orang lain dapat menerima dan melakukan sesuatu yang diinginkan. 
Untuk menerima atau melakukan sesuatu yang diinginkan, perlu diciptakan 
sesuatu dasar yaitu dasar kepercayan. Sesuai dengan pendapat Keraf (2004: 118) 
bahwa persuasi itu sendiri adalah suatu usaha untuk menciptakan kesesuaian 
kesepaktan melalui kepercayaan. Orang yang menerima persuasi akan turut puas 
dan gembira karena ia tidak menerima keputusan itu berdasarkan ancaman.  
Selanjutnya untuk mengungkapkan isi pesan dalam wujud wacana, penutur 
menggunakan beberapa macam media untuk menyampaikan pesannya kepada 
mitra tutur. Salah satu media yang digunakan adalah media elektronik, 
diantaranya adalah internet. Penggunaan internet menunjukan peningkatan setelah 
adanya media sosial Facebook ataupun Twiter. Sekarang rata-rata setiap orang 
harus menyempatkan diri untuk melihat dan membuka account-nya.  
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Media sosial ini kemudian dimanfaatkan oleh para pecinta sepakbola untuk 
membuat komunitas. Menurut Hermawan (2008: 41), komunitas adalah: 
sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, 
dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota 
komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values. 
Fungsi komunitas ini adalah untuk membangun komunikasi, media berbagi 
informasi, dan lainnya bagi sesama pendukung MU. Para pecinta klub sepakbola 
asal Inggris, Manchester United (MU) bergabung dalam komunitas MU Fans 
Club. Di Solo komunitas ini dinamakan MU FC Solo.  Komunitas MU FC 
kemudian membentuk grup Facebook MU FC Solo. Melalui grup ini para anggota 
dapat berbagi informasi, jual beli jersey (kostum) MU, dan bentuk komunikasi 
lainya. 
Media yang digunakan oleh komunitas fans MU di Solo adalah media 
sosial dan media massa. Media sosial merupakan sebuah media untuk 
bersosialisasi satu sama lainnya yang dilakukan secara online. Media sosial yang 
digunakan oleh komunitas fans MU adalah mulai dari Facebook, Twitter hingga 
Blackberry Messanger (BBM). Komunitas fans MU mengirimkan pesan yang 
berisi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan dengan mengajak dan 
menghimbau wanita berjilbab melalui media sosial seperti Facebook, Twitter, 
maupun blackberry messenger untuk mengajak bergabung dengan komunitas, 
bertukar informasi, ataupun ikut berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
Komunikasi yang dijalin antar anggota komunitas MU di Solo terlihat 
akrab dan intens dalam membahas suatu topik tertentu. Pembaca dapat 
menemukan banyak berbagai jenis wacana di dalam komunikas antar anggota 
komunitas MU, seperti salah satunya wacana persuasi. Wacana persuasif dalam 
internet bersifat ajakan dengan mengungkapkan pesan melalui cara nonverbal 
untuk memperoleh respon tertentu dari pembaca.  
Persuasi selalu bertujuan untuk mengubah pikiran orang lain. Oleh sebab 
itu pembuat para anggota komunitas berusaha membujuk agar orang lain dapat 
menerima dan melakukan sesuatu yang diinginkan oleh anggota komunitas. 
Wacana persuasif bersifat ajakan atau nasihat, biasanya ringkas dan menarik, serta 
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bertujuan untuk mempengaruhi secara kuat pada pembacaatau pendengar agar 
melakukan nasihat atau ajakan tersebut (Sumarlam, 2010: 19-20). Wacana 
persuasif dalam internet sangat menarik karena tuturannya bersifat ajakan, 
nasihat, mempengaruhi, dan meyakinkan para anggota komunitas dan pembaca 
lainnya. Dengan begitu angggota komunitas merasa tertarik dan penasaran untuk 
mencari tahu isi dari tuturannya. Oleh karena itu, penelitian untuk melakukan 
kajian terhadap wacana persuasi pada komunitas MUFC di Solo. Adapun salah 
satu tujuannya adalah untuk mengetahui wujud bahasa yang digunakan dan isi 
pesan yang terkandung dalam wacana persuasif tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Wacana Persuasif pada Media Sosial Komunitas Fans Manchester 
United (MU) di Solo”. 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang diteliti 
adalah sebagai berikut: Pertama, bagaimanakah wujud wacana persuasif pada 
media sosial komunitas fans MU di Solo?; Kedua, bagaimanakah isi pesan yang 
terkandung dalam wacana persuasif pada media sosial komunitas fans MU di 
Solo?  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bentuk penelitian yang 
digunakan termasuk penelitian deskriptif, yaitu digunakan untuk mendeskripsikan 
wujud dan isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasif pada pada 
komunitas fans MU di Solo. Sumber data diperoleh dari wacana tulis di media 
sosial yang ditulis oleh anggota komunitas fans MU di Solo. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. 
Selanjutnya menggunakan teknik lanjutan yaitu teknik rekam, serta Teknik catat 
untuk mencatat hasil penyimakan.  
Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif yang meliputi 3 hal 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Selanjutnya digunakan metode padan dengan teknik dasar pilah.  Langkah-
langkah analisis dimulai dari tahap pengumpulan data dengan urutan sebagai 
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berikut: Observasi yaitu peneliti ikut terjun langsung dalam pengumpulan data, 
mencatat/merekam hasil yang diperoleh, data yang berhasil dikumpulkan 
kemudian diolah dan dianalisis, mengelompokkan wacana berdasarkan jenisnya, 
dan mendeskripsikan hasil pencatatan terhadap wacana persuasif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Wujud Wacana Persuasif pada Media Sosial Komunitas Fans MU di Solo 
Wujud wacana persuasi yang digunakan dalam komunikasi yang 
digunakan oleh anggota fans MU di Solo adalah: wacana persuasif yang bersifat 
ajakan, wacana persuasif yang bersifat perintah, wacana persuasif yang bersifat 
bujukan, wacana persuasif yang bersifat iklan, dan wacana persuasif yang bersifat 
saran. Bentuk-betuk persuasi itu biasanya menggunakan pendekatan emotif, yaitu 
berusaha membangkitkan dan merangsang perasaan khalayak.  
Wacana persuasif yang bersifat ajakan. Wacana persuasif yang bersifat 
ajakan merupakan wacana persuasif yang dilakukan penulis guna mengajak 
pembaca untuk ikut bergabung atau berpartisipasi ke dalamnya. Berdasarkan data 
penelitian ditemukan beberapa data yang mengandung wacana persuasif ajakan. 
Wacana persuasif tersebut pada intinya mengajak seluruh anggota United Army 
untuk datang ke acara kopdar (kopi darat) atau pertemuan di alam nyata antar 
anggota United Army Solo. Selain itu wacana ini juga mengajak fans MU yang 
belum mendaftar jadi anggota United Army untuk mendaftar menjadi anggota. 
Wacana persuasif yang bersifat perintah. Wacana persuasif yang bersifat 
perintah merupakan wacana persuasif yang dilakukan penulis untuk memperintah 
pembaca agar mau melalukan sesuatu yang diperintahkan. Berdasarkan data 
penelitian ditemukan beberapa data yang mengandung wacana persuasif perintah. 
Wacana persuasif perintah pada intinya memerintahkan anggota United Army 
untuk melakukan konfirmasi keikutsertaannya dalam acara gathering se DIY dan 
Jateng. 
Wacana persuasif yang bersifat bujukan. Wacana persuasif yang bersifat 
bujukan merupakan wacana persuasif yang dilakukan oleh penulis untuk 
membujuk pembaca agar tertarik dan mau mengikuti bujukan yang diminta oleh 
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penulis. Berdasarkan data penelitian ditemukan beberapa data yang mengandung 
wacana persuasif bujukan. Wacana persuasif bujukan pada intinya membujuk 
admin United Army untuk datang ke acara kopdar (kopi darat) di Wedangan 
Radjiman dengan membawa gandengan (pacar) agar acara lebih meriah.  
Wacana persuasif yang bersifat meyakinkan. Wacana persuasif yang 
bersifat meyakinkan merupakan wacana persuasif yang dilakukan oleh penulis 
untuk meyakinkan pembaca untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan data 
penelitian ditemukan beberapa data yang mengandung wacana persuasif 
meyakinkan. Wacana persuasif meyakinkan pada intinya berusaha meyakinkan 
anggota United Army untuk datang ke acara buka puasa bersama di Ayam KQ5 
yang berlokasi di sebelah selatan SMK Murni Solo.  
Wacana persuasif yang bersifat saran. Wacana persuasif yang bersifat 
saran merupakan wacana persuasif yang dilakukan oleh penulis untuk 
menyarankan pembaca agar mau mengikuti saran dari penulis. Berdasarkan data 
penelitian ditemukan beberapa data yang mengandung wacana persuasif 
menyarankan. Wacana persuasif yang bersifat memberi saran adalah berusaha 
memberi saran kepada anggota United Army untuk mendownload gambar-gambar 
wallpaper Manchester United.  
Berdasarkan uraian di atas wujud wacana persuasif dalam komunikasi 
yang dilakukan di United Army Solo antara lain adalah wacana yang bersifat 
ajakan, perintah, bujukan, meyakinkan, dan saran. Ada 7 wacana persuasif yang 
bersifat ajakan, 4 wacana bersifat perintah, 3 wacana bersifat bujukan, 2 wacana 
bersifat meyakinkan, dan 4 wacana yang bersifat memberi saran. 
Wujud wacana persuasif yang bersifat mengajak, memerintah, membujuk, 
meyakinkan, dan memberi saran adalah sesuai dengan fungsi wacana persuasif 
yaitu tuturan yang disampaikan oleh sumber (pembicara/penutur) kepada 
mitraturur sebagai upaya memengaruhi orang lain agar mengikuti keinginan atau 
kehendak penutur. Pesan persuasi merupakan proposisi yang dirancang pengirim 
pesan sebagai upaya sadar untuk memengaruhi emosi atau ratio penerima pesan 
dengan menggunakan lambanglambang bahasa. Sehingga, pesan persuasif 
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dirancang dengan memanipulasi motif-motif kearah tujuan yang telah ditetapkan 
(Ibrahim 2003:115). 
 
3.2 Isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasif pada media sosial 
komunitas fans MU di Solo 
Isi pesan dalam sebuah wacana biasanya berupa makna yang ingin 
disampaikan. Pesan yang terdapat dalam wacana dapat diterima oleh masyarakat 
dengan baik apabila wacana tersebut benar-benar persuasif, pesan wacana tersebut 
menarik dan memiliki kesanggupan menimbulkan sugesti pada penerima pesan 
wacana yang selalu berusaha meyakinkan pembaca terhadap isi wacana. 
Analisis wacana menurut konsep Van Dijk melihat suatu wacana/teks terdiri 
atas beberapa struktur/tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. 
Ia membaginya kedalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro, merupakan 
makna global/umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau 
konteks yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, Super struktur, merupakan 
struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana 
bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro, 
adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni 
kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase, dan gambar. (Eriyanto, 2001: 
225-227). 
Merujuk pada pendapat tersebut, analisis isi pesan dalam wacana persuasi 
dalam penelitian ini dibatasi pada struktur makro yang melihat topik atau konteks 
dari wacana. Hal ini sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang mengkaji 
wacana persuasif dalam kajian pragmatik. Maka menurut Levinson dalam Tarigan 
(2001: 33) menyatakan pragmatik adalah telaah mengenai relasi antara bahasa dan 
konteks yang merupakan dasar bagi suatu catatan/laporan pemahaman bahasa, 
dengan kata lain: telaah mengenai kemampuan bahasa menghubungkan serta 
menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara tepat.  
Isi pesan wacana persuasif yang bersifat ajakan adalah berusaha 
membangkitkan para anggota United Army Solo untuk melakukan sesuatu.  Isi 
pesan wacana persuasif yang bersifat perintah adalah memberi perintah atau 
menyuruh melakukan sesuatu.  Isi pesan wacana persuasif yang bersifat bujukan 
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adalah berusaha meyakinkan para anggota United Army bahwa yang apa 
dikatakan pengurus adalah benar. Isi pesan wacana persuasif yang bersifat 
meyakinkan adalah berusaha meyakinkan orang lain bahwa bergabung dengan 
United Army adalah sesuatu yang menyenangkan. Isi pesan wacana persuasif yang 




Wujud wacana persuasif pada media sosial komunitas fans MU di Solo 
adalah: wacana persuasif yang bersifat ajakan (7), wacana persuasif yang bersifat 
perintah (4), wacana persuasif yang bersifat bujukan (3), wacana persuasif yang 
bersifat meyakinkan 92), dan wacana persuasif yang bersifat saran (4).  
Isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasif pada media sosial 
komunitas fans MU di Solo. Isi pesan wacana persuasif yang bersifat ajakan 
adalah berusaha membangkitkan para anggota United Army Solo untuk melakukan 
sesuatu.  Isi pesan wacana persuasif yang bersifat perintah adalah memberi 
perintah atau menyuruh melakukan sesuatu.  Isi pesan wacana persuasif yang 
bersifat bujukan adalah berusaha meyakinkan para anggota United Army bahwa 
yang apa dikatakan pengurus adalah benar. Isi pesan wacana persuasif yang 
bersifat meyakinkan adalah berusaha meyakinkan orang lain bahwa bergabung 
dengan United Army adalah sesuatu yang menyenangkan. Isi pesan wacana 
persuasif yang bersifat memberi saran adalah berusaha memberikan saran bagi 
fans MU tentang sesuatu hal. 
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